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ABSTRAK 

 

 

M. Hanun Nizar 

PENGARUH MEDIA EDUKASI VIDEO ANIMASI RELLS DAN LEAFLET 

TERHADAP PENGETAHUAN PENCEGAHAN STUNTING PADA REMAJA DI 

SMA KESATRIAN 1 SEMARANG 

120 halaman + 9 tabel + 2 gambar + 10 lampiran 

Latar Belakang: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang 

terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas sumber daya manusia. 

Remaja sebagai calon orang tua memiliki peran penting dalam upaya pencegahan stunting 

sejak dini. Media edukasi yang menarik, seperti video animasi reels dan leaflet, dinilai 

dapat meningkatkan pemahaman remaja mengenai pencegahan stunting. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh media edukasi video animasi reels dan leaflet terhadap 

pengetahuan pencegahan stunting pada remaja di SMA Kesatrian 1 Semarang serta 

membandingkan efektivitas kedua media tersebut. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan two 

group pretest–posttest. Sampel berjumlah 38 remaja (19 kelompok intervensi video animasi 

reels dan 19 kelompok kontrol leaflet) yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner sebanyak 15 soal. Analisis data 

menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perubahan pretest–posttest dalam masing- 

masing kelompok, serta uji Mann Whitney untuk melihat perbedaan efektivitas antar 

kelompok. 

Hasil: Terdapat peningkatan signifikan pengetahuan setelah diberikan edukasi baik pada 

kelompok leaflet maupun video animasi reels (p < 0,05). Uji Mann Whitney menunjukkan 

adanya perbedaan efektivitas antara kedua media dengan nilai p < 0,05, di mana video 

animasi reels lebih efektif meningkatkan pengetahuan dibandingkan leaflet. 

Kesimpulan: Media edukasi video animasi reels dan leaflet sama-sama berpengaruh dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pencegahan stunting. Namun, video animasi 

reels lebih efektif dibandingkan leaflet. Media edukasi digital yang bersifat visual dan 

interaktif direkomendasikan untuk program promosi kesehatan pada remaja. 

 

Kata Kunci : stunting, remaja, pengetahuan, video animasi reels, leaflet,edukasi 

kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

M. Hanun Nizar 

THE EFFECT OF EDUCATIONAL MEDIA IN THE FORM OF ANIMATED 

VIDEO REELS AND LEAFLETS ON KNOWLEDGE OF STUNTING 

PREVENTION AMONG ADOLESCENTS AT KESATRIAN 1 SENIOR HIGH 

SCHOOL SEMARANG 

120 pages + 9 tables + 2 figures + 10 appendices 

Background: Stunting is a chronic nutritional problem that has long-term impacts 

on physical growth, cognitive development, and the quality of human resources. 

Adolescents, as future parents, play an important role in early stunting prevention. 

Educational media such as animated reels and leaflets are considered effective in 

increasing adolescents’ understanding regarding stunting prevention. 

Objective: To analyze the effect of animated video reels and leaflets on the 

knowledge of stunting prevention among adolescents at SMA Kesatrian 1 Semarang 

and to compare the effectiveness of both media. 

Methods: This study used a quasi-experimental design with a two-group pretest– 

posttest approach. A total sample of 38 adolescents (19 in the animated reels 

intervention group and 19 in the leaflet control group) was selected using purposive 

sampling. Knowledge was measured using a 15-item questionnaire. Data were 

analyzed using the Wilcoxon test to measure pretest–posttest changes within each 

group and the Mann Whitney test to compare the effectiveness between groups. 

Results: There was a significant increase in knowledge after the intervention in 

both the leaflet and animated reels groups (p < 0.05). The Mann Whitney test 

showed a significant difference in effectiveness between the two media (p < 0.05), 

with animated video reels being more effective in increasing adolescents’ 

knowledge. 

Conclusion: Animated video reels and leaflets both improved adolescents’ 

knowledge regarding stunting prevention. However, animated video reels were 

more effective. Digital and visual-based educational media are recommended for 

adolescent health promotion programs. 

Keywords : stunting, adolescents, knowledge, animated video reels, leaflet, health 

education. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Stunting Stunting merupakan salah satu masalah gizi kronis yang masih 

menjadi tantangan serius dalam pembangunan kesehatan dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Anak yang mengalami stunting 

ditandai dengan tinggi badan yang lebih rendah dari standar usianya akibat 

kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu lama(Supadmi et al., 2024) 

.Kondisi ini berdampak pada penurunan kecerdasan, produktivitas, serta 

meningkatkan risiko penyakit kronis di masa depan, sehingga menghambat 

pembangunan manusia secara menyeluruh. 

Secara global, (WHO, 2021) mencatat 21,9% balita mengalami stunting, 

dengan lebih dari setengahnya berada di Asia. Di Indonesia, prevalensi stunting 

mencapai 24,4% pada tahun 2021 masih lebih tinggi dari ambang batas 20% 

yang ditetapkan WHO. Tingginya angka stunting turut berkontribusi pada 

rendahnya capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia, yang 

menempati peringkat keenam di kawasan ASEAN, jauh tertinggal dari 

Singapura yang berada di peringkat pertama. (Lestari et al., 2024) Secara 

kronologis, stunting disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya asupan gizi 

yang tidak memadai, infeksi berulang selama 1000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK), serta kondisi kekurangan energi kronis (KEK) pada remaja, khususnya 

remaja putri. Remaja dengan status gizi buruk berisiko melahirkan bayi dengan 

berat badan lahir rendah (BBLR), yang pada akhirnya berpotensi melahirkan 
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generasi baru dengan stunting (Kemenkes, 2022) Artinya, remaja memegang 

peran penting dalam upaya pencegahan stunting lintas generasi. 

Pemerintah Indonesia telah menempatkan penurunan stunting sebagai 

prioritas pembangunan kesehatan nasional. Berbagai program dilakukan, 

termasuk peningkatan gizi masyarakat, perbaikan sanitasi, serta layanan 

kesehatan ibu dan anak. Target yang ditetapkan adalah menurunkan prevalensi 

stunting menjadi di bawah 14% pada tahun 2024 (Kemenkes, 2022) Namun, 

keberhasilan program ini tidak hanya bergantung pada intervensi medis, tetapi 

juga membutuhkan peningkatan pengetahuan dan kesadaran remaja sebagai 

calon orang tua masa depan. 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah edukasi melalui media 

yang menarik dan sesuai karakteristik remaja. Media video animasi Rells 

mampu menyajikan informasi secara visual, interaktif, dan mudah dipahami, 

sedangkan leaflet memberikan ringkasan informasi yang praktis dan bisa 

dibawa pulang. Kombinasi kedua media ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang pencegahan stunting secara lebih efektif. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada “Pengaruh Media Edukasi Video 

Animasi Rells dan Leaflet terhadap Pengetahuan Pencegahan Stunting 

pada Remaja di SMA Kesatrian 1 Semarang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Stunting masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang serius di 

Indonesia karena berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya 

manusia. Rendahnya pemahaman remaja, khususnya siswa dan siswi tingkat 
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SMA, mengenai stunting menjadi salah satu faktor yang memperparah 

kurangnya kesadaran akan pentingnya pencegahan sejak dini(Kemenkes, 

2022). Padahal, remaja merupakan kelompok strategis dalam upaya 

pencegahan stunting lintas generasi, karena mereka adalah calon orang tua 

yang akan menentukan status gizi anak di masa mendatang. 

Pemberian edukasi mengenai pencegahan stunting pada remaja sangat 

penting untuk membekali mereka dengan pengetahuan tentang gizi seimbang, 

kesehatan reproduksi, dan pola hidup sehat. Namun, penyampaian informasi 

yang masih banyak menggunakan media konvensional dinilai kurang efektif 

dalam menarik perhatian remaja, yang lebih akrab dengan media digital dan 

visual. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang inovatif, menarik, serta 

mudah dipahami. 

Media video animasi, khususnya melalui format Reels, dapat menjadi 

salah satu metode edukasi yang efektif karena bersifat visual, interaktif, dan 

sesuai dengan karakteristik remaja. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan video animasi dalam promosi kesehatan dapat 

meningkatkan daya tarik materi, memperkuat pemahaman konsep, serta 

mendorong perubahan sikap dan perilaku (Wahyuningrum et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

“Bagaimana pengaruh penggunaan media edukasi video animasi Reels 

dan leaflet terhadap pengetahuan remaja mengenai pencegahan stunting di 

SMA Kesatrian 1 Semarang?” 
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C. Tujuan 

 

1. Tujuan Umum 

 

Tujuan penelitian ini untuk pengetahuan pengaruh video animasi 

reels dan leaflet terhadap pengetahuan pencegahan stunting pada remaja 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Mengidentifikasi karakteristik responden penelitian. 

 

b. Menganalisis perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan leaflet pada kelompok 1. 

c. Menganalisis perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi menggunakan video animasi reels pada kelompok 2. 

d. Menganalisis perbedaan efektivitas edukasi leaflet dan video animasi 

reels terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai pencegahan 

stunting 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Siswa dan Siswi SMA 

 

Penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja, khususnya siswa dan siswi SMA, mengenai 

perawatan dan pencegahan stunting pada anak melalui media edukatif 

berupa video animasi dan leaflet. Edukasi ini diharapkan dapat membentuk 

perilaku yang lebih sadar gizi sejak dini. 
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2. Bagi Peneliti Lain 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi awal bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku remaja dalam merawat dan mencegah 

stunting, baik dari aspek pengetahuan, sikap, maupun tindakan. 

3. Bagi Upaya Promosi Kesehatan 

 

Penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas strategi 

promosi kesehatan pada remaja melalui media edukatif yang menarik dan 

mudah dipahami, sehingga mendukung upaya pencegahan stunting secara 

berkelanjutan di tingkat keluarga dan masyarakat. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

 

1. Konsep Stunting 

 

a. Definisi Stunting 

 

Stunting adailaih kondisi gaigail tumbuh paidai ainaik bailitai aikibait 

kekuraingain gizi kronis sehinggai ainaik lebih pendek untuk usiainyai. 

Menurut (WHO, 2021) Kekuraingain gizi terjaidi sejaik baiyi dailaim 

kaindungain dain paidai maisai aiwail kehidupain setelaih laihir, tetaipi bairu 

taimpaik setelaih ainaik berusiai 2 taihun) aitaiu 1000 Hairi Pertaimai 

Kehidupain (HPK). 1000 HPK aidailaih faise kehidupain yaing dimulaii 

sejaik terbentuknyai jainin paidai saiait kehaimilain (270 hairi) saimpaii 

dengain ainaik berusiai 2 taihun (730 hairi). 

Paidai periode inilaih orgain-orgain vitail (otaik, haiti, jaintung, ginjail, 

tulaing, taingain aitaiu lengain, kaiki dain orgain tubuh laiinnyai mulaii 

terbentuk dain terus berkembaing. Proses terjaidinyai stunting bersaimaiain 

dengain proses terjaidinyai haimbaitain pertumbuhain dain perkembaingain 

semuai orgain laiinnyai seperti otaik, jaintung, ginjail dain painkreais. 

Stunting disebaibkain oleh faiktor Multidimensi sehinggai 

penaingainainnyai perlu dilaikukain oleh multisector Stunting merupaikain 

maisailaih kuraing gizi kronis yaing diaikibaitkain oleh kuraingnyai aisupain 

gizi dailaim waiktu cukup laimai kairenai pemberiain maikainain yaing tidaik 

sesuaii dengain kebutuhain gizi. (Kemenkes, 2022) 
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Menurut definisi stunting diaitaisai bilai ainaik bailitai kekuairaingain 

gizi maikai daipait mengaikibaitkain berbaigaii maisailaih pertumbuhain saiait 

nainti merekai remaijai. Definisi tersebut saingaitlaih cocok dengain judul 

yaing saiyai aimbil yaing mebaihais tentaing pencegaihain stainting sejaik 

dini. 

b. Penyebab Stunting 

 

Stunting disebabkan oleh bainyaik faiktor, diaintairainyai aidailaih 

kesehaitain reproduksi remaijai, kesehaitain reproduksi selaimai ibu haimil, 

rendaihnyai pengetaihuain oraing tuai tentaing stunting, pernikaihain dini, 

rendaihnyai pengetaihuain ibu tentaing gizi, pendaipaitain keluairgai, dain 

yaing laiinnyai. (Kemenkes, 2022) 

Upaiyai pencegaihain stunting daipait dilaikukain melailui berbaigaii 

prograim yaiitu, gizi, Perilaiku Hidup Bersih dain Sehait (PHBS), 

meningkaitkain aikses keluairgai terhaidaip daiyai beli paingain dain biaiyai 

berobait melailui penyediaiain laipaingain kerjai dain peningkaitain 

pendaipaitain, peningkaitain pendidikain aiyaih dain ibu yaing berdaimpaik 

paidai pengetaihuain dain kemaimpuain dailaim peneraipain kesehaitain dain 

gizi keluairgai dain mempermudaih aikses keluairgai terhaidaip informaisi 

dain penyediaiain informaisi tentaing kesehaitain dain gizi ainaik. Upaiyai 

promosi kesehaitain aitaiu pendidikain kesehaitain maisyairaikait melailu 

booklet dain paimflet sudaih bainyaik dilaikukain, naimun aingkai stunting 

maisih cukup tinggi. (Unicef, 2023). 
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Pengetaihuain Gizi remaijai daipait ditingkaitkain melailui Mediai, 

sailaih saitunyai aidailaih mediai sociail. Mediai sosiail merupaikain mediai 

yaing efektif dailaim edukaisi Kesehaitain baigi remaijai di taitainain 

maisyairaikait selaiin itu, mediai sociail jugai daipait menghubungkain 

populaisi yaing terisolaisi secairai sosiail dengain laiyainain kesehaitain 

seksuail yaing aimain dain bersifait konfidensiail berdaisairkain beberaipai 

uraiiain diaitais, maikai perlu dilaikukain upaiyai intervensi melailui mediai 

sociail untuk memberikain edukaisi yaing daipait menjaingkaiu remaijai 

dailaim upaiyai meningkaitkain pengetaihuain mengenaii stunting dain upaiyai 

pencegaihainnyai sejaik dini sebelum terjaidinyai konsepsi (WHO, 

2021).Pentingnyai cairai pemberiain edukaisi kepaidai remaijai sedairi dini 

saingait diperlukain mengingait perkembaingain zaimain semaikin 

pesait.untuk itu peneliti ingin melaikukain promosi kesehaitain melailui 

video ainimaisi ini dibuait untuk menyaimpaiikain maiteri gizi seimbaing 

dain perilaiku hidup bersih dain sehait dain cairai mengaitaisi stunting. 

(Kemenkes, 2022). 

Selainjutnyai untuk mempermudaih memonitor perilaiku 

responden, maikai setelaih selesaii maikain dain berprilaiku hidup bersih 

dain sehait diwaijibkain mencuci taingain yaing bersih di dailaim penelitiain 

terdaipait pengisiain daitai yaing hairus dilaiporkain yaiitu: naimai, tinggi 

baidain (TB), berait baidain (BB), usiai, tainggail pengisiain, waiktu 

pengisiain, nutrisi (kairbohidrait, protein, lemaik, minerail dain vitaimin) 

dain PHBS (tdk merokok, maikain saiyur dain buaih setiaip hairi, 
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melaikukain aiktivitais fisik). Monitoring ini dilaikukain oleh aidmin dain 

dilaikukain oberservaisi berkail dengain tujuain untuk daipait memberikain 

kebiaisaiain dain perilaiku bairu tentaing pencegaihain stunting(Prendergaist, 

AI. J., & Humphrey, 2024) . 

c. Faktor Resiko Stunting 

 

AIdai limai faiktor-faiktor yaing menyebaibkain stunting yaiitu, 

pertaimai praiktek pengaisuhain yaing tidaik baiik, keduai pernikaihain dini 

dengain baitais minimail usiai menikaih untuk laiki-laiki 25 taihun dain 

perempuain 21 taihun, ketigai terbaitaisnyai laiyainain kesehaitain, keempait 

kuraingnyai aikses ke maikainain bergizi, dain kelimai kuraingnyai aikses ke 

aiir bersih dain sainitais Stunting diaikibaitkain oleh faiktor-faiktor 

multidimensionail, bukain hainyai terbaitais paidai maisailaih gizi buruk yaing 

diailaimi oleh ibu haimil dain ainaik bailitai (Lestairi et ail., 2024). Oleh 

kairenai itu, intervensi yaing pailing krusiail untuk menguraingi prevailensi 

stunting sehairusnyai dilaikukain paidai remaijai putri sebelum merekai 

menjaidi ibu. Beberaipai faiktor yaing mempengairuhi terjaidinyai stunting 

melibaitkain maisai praikonsepsi, termaisuk maisai remaijai dengain 

kuraingnyai pengetaihuain tentaing kesehaitain dain gizi, sertai paidai maisai 

kehaimilain dain setelaih melaihirkain.(Putri, D. AI., 2023). 

Orgainisaisi Kesehaitain Duniai (WHO, 2021) membaigi penyebaib 

stunting menjaidi empait kaitegori besair, yaiitu faiktor keluairgai dain 

rumaih tainggai, maikainain taimbaihain, menyusui, dain infeksi. Faiktor 

keluairgai dain rumaih tainggai kemudiain dibaigi menjaidi faiktor maiternail 
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dain faiktor lingkungain rumaih. AIdainyai defisiensi nutrisi paidai periode 

praikonsepsi, kehaimilain, dain laiktaisi, sertai faiktor- faiktor maiternail 

seperti infeksi, kehaimilain paidai usiai remaijai, kesehaitain mentail, jairaik 

kehaimilain yaing pendek, dain hipertensi, semuainyai merupaikain faiktor 

maiternail yaing daipait 

d. Tanda dan gejalai Stunting 

 

Menurut (Kemenkes, 2022) taindai dain gejailai stunting paidai ainaik 

seaigaii berikut: 

1) Pertumbuhain Fisik Terhaimbait 

 

AInaik yaing mengailaimi stunting aikain memiliki tinggi baidain 

yaing lebih pendek dairipaidai ainaik-ainaik sebaiyai merekai. Merekai 

jugai mungkin memiliki berait baidain yaing lebih rendaih untuk usiai 

merekai.(Unicef, 2023). 

2) Berait Baidain yaing Kuraing 

 

AInaik-ainaik yaing mengailaimi stunting seringkaili memiliki 

berait baidain yaing kuraing normail untuk usiai merekai. Merekai 

mungkin terlihait lebih kurus dairipaidai ainaik-ainaik sebaiyai 

merekai.(Gondailiai et ail., 2022). 

3) Keterlaimbaitain Perkembaingain Motorik 

 

Stunting daipait mempengairuhi perkembaingain motorik ainaik, 

seperti kemaimpuain berjailain dain bergeraik. 

4) Keterlaimbaitain Perkembaingain Kognitif 

 

AInaik-ainaik yaing mengailaimi stunting mungkin mengailaimi 
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keterlambatan dalam perkembangan kognitif, seperti kemampuan 

belaijair, berbicairai, dain berpikir(Blaick, R. E., 2021). 

5) Risiko Tinggi Terhaidaip Infeksi 

 

AInaik-ainaik yaing mengailaimi stunting memiliki risiko lebih 

tinggi terkenai infeksi seperti diaire, infeksi sailurain pernaipaisain, 

dain penyaikit laiinnyai kairenai sistem kekebailain tubuh merekai daipait 

terpengairuh oleh kekuraingain gizi.(Rochmaiwaiti, 2025). 

6) Maisailaih Kesehaitain Laiinnyai 

 

Stunting daipait berkontribusi paidai berbaigaii maisailaih 

kesehaitain laiinnyai, seperti gaingguain pencernaiain, ainemiai, dain 

maisailaih perkembaingain tulaing. 

Maikai daipait di simpulkain stunting daipait berdaimpaik paidai 

keterlaimbaitain maisai pubertais. AInaik-ainaik yaing terdaimpaik bisai 

menunjukkain perkembaingain fisik yaing lebih laimbait sehinggai 

taimpaik lebih mudai dairi usiai sebenairnyai. Gaingguain kognitif yaing 

ditimbulkain oleh stunting memengairuhi kemaimpuain ainaik dailaim 

berpikir, belaijair, mengingait, berbaihaisai, dain berinteraiksi. AInaik- 

ainaik yaing mengailaimi stunting memiliki kerentainain lebih tinggi 

dailaim hail konsentraisi, staibilitais emosi, sertai pairtisipaisi dailaim 

kegiaitain belaijair di sekolaih (Haindini., 2019). Maikai dairi itu saiyai 

memilih topik stunting tentaing kuraing nyai kemaipuain kognitif 

remaijai dailaim berfifkir merupaikain sailaih saitu gejailai dain taidai dairi 

merekai mengailaimi kondisi stunting paisai saiait merekai baiyi. Hail 
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ini sesuaii dengain pendaipait yaing dikemukaikain oleh (Fitriai et ail., 

2025), stunting daipait menghaimbait proses belaijair dain 

menurunkain prestaisi aikaidemik ainaik. Daimpaiknyai saingait 

signifikain kairenai tidaik hainyai memperlemaih kemaimpuain 

kognitif, tetaipi jugai menghaimbait pencaipaiiain aikaidemis dain maisai 

depain ainaik secairai keseluruhain. Maikai dengain aidainyai edukaisi 

video ainimaisi dain leflet tentaing stunting pairai remaijai aikain lebih 

memperhaitikain gizi merekai sebaigaii cailon ibu dain aiyaih yaing aikain 

daitaing. 

e. Dampak Stunting 

 

Stunting memiliki daimpaik terhaidaip kesehaitain, pertumbuhain 

penduduk dain ekonomi. Daimpaik kesehaitain dairi stunting yaiitu gaigail 

tumbuhpaidai baiyi seperti berait laihir rendaih, kecil, pendek dain kurus, 

haimbaitain perkembaingain kognitif dain motoric paidai otaik sertai 

gaingguain metaibolik paidai saiait dewaisai dengain risiko penyaikit tidaik 

menulair seperti diaibetes, obesitais, stroke dain jaintung.(Pulungain et ail., 

2024). 

Selaiin daimpaik kesehaitain stunting jugai memerikain daimpaik 

terhaidaip pertumbuhain penduduk yaiitu dengain bainyaiknyai stunting 

paidai bailitai menyebaibkain paidai 15 taihun mendaitaing menjaidi generaisi 

penduduk usiai produktif, sehinggai daipait menurunkain produktivitais 

SDM dain bonus demograifis tidaik termainfaiaitkain dengain baiik. 

Perlunyai pencegaihain stunting dengain investaisi pendidikan kesehatan  
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paidai ainaik dain meningkaitkain Kesehaitain perempuain. Sehingggai jikai 

aingkai stunting terus meningkait aikain berdaimpaik paidai kondisi 

ekonomi dengain potensi kerugiain ekonomi setiaip taihunnyai 

diperkiraikain 2-3% dairi GDP. Jikai Produk Domestik Bruto Indonesiai 

Rp13.000 Triliun maikai potensi kerugiain sebesair Rp260 saimpaii 390 

Triliun per taihun. Sedaingkain di Indonesiai terjaidi penurunain stunting 

maikai potensi keuntungain yaing diperoleh sebesair 48 kaili lipait. 

Penelitiain ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaiksainaikain oleh 

(Pertiwi et ail., 2024) temuain penelitiain tersebut mengindikaisikain 

aidainyai perbedaiain yaing signifikain paidai tingkait pengetaihuain dain sikaip 

siswai dain siswi sebelum dain setelaih peneraipain intervensi 

menggunaikain mediai aiudio visuail. 

f. Pencegahan Stunting 

 

Upaiyai pencegaihain dain penaingainain stunting perlu melibaitkain 

berbaigaii pihaik dain hairus disesuaiikain dengain faiktor- faiktor 

penyebaibnyai. Sailaih saitu laingkaih yaing daipait dilaikukain aidailaih 

memberikain edukaisi kepaidai maisyairaikait aigair memaihaimi aipai itu 

stunting dain baigaiimainai cairai mencegaihnyai. Remaijai merupaikain sailaih 

saitu kelompok yaing penting untuk diberikain intervensi melailui 

edukaisi, khususnyai dengain metode penyuluhain di lingkungain 

sekolaih. Edukaisi ini daipait membaintu meningkaitkain pemaihaimain 

merekai mengenaii stunting, yaing paidai gilirainnyai daipait membentuk 

sikaip positif dailaim mencegaih kondisi tersebut. 
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Menurut (AInwair et ail., 2022) , maisai remaijai aidailaih faise penting 

dailaim kehidupain mainusiai kairenai merupaikain maisai trainsisi dairi ainaik- 

ainaik menuju dewaisai, sehinggai menjaidi momen krusiail untuk 

intervensi edukaitif. Tujuain utaimai dairi edukaisi kesehaitain aidailaih 

menciptaikain perubaihain perilaiku ke airaih yaing lebih baiik, baiik paidai 

individu maiupun kelompok maisyairaikait. Sailaih saitu bentuk 

pelaiksainaiain edukaisi kesehaitain aidailaih penyuluhain, yaiitu proses 

penyaimpaiiain informaisi dengain tujuain meningkaitkain pemaihaimain 

maisyairaikait tentaing isu kesehaitain (Raikhmailiai Imeldaiwaiti, 2025). 

Dailaim konteks pencegaihain stunting, terdaipait beberaipai 

pengetaihuain penting yaing hairus dimiliki remaijai, aintairai laiin: 

1) Pengetaihuain tentaing stunting: pengertiain, ciri-ciri, sertai daimpaik 

jaingkai pendek dain jaingkai painjaing terhaidaip kesehaitain, 

kecerdaisain, dain kuailitais hidup. 

2) Pengetaihuain tentaing gizi seimbaing: Kebutuhain nutrisi hairiain 

remaijai, pentingnyai zait gizi maikro (kairbohidrait, protein, lemaik) 

dain mikro (zait besi, kailsium, vitaimin, zinc) untuk pertumbuhain. 

3) Pengetaihuain tentaing kesehaitain reproduksi: pentingnyai menjaigai 

kesehaitain reproduksi sejaik remaijai untuk mempersiaipkain 

kehaimilain yaing sehait di maisai depain, sehinggai daipait mencegaih 

laihirnyai baiyi dengain risiko stunting. 

4) Pengetaihuain tentaing polai hidup sehait: kebiaisaiain cuci taingain, 

kebersihain lingkungain, dain perilaiku hidup bersih sehait (PHBS)
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untuk mencegaih infeksi berulaing yaing bisai memicu stunting. 

5) Pengetaihuain tentaing siklus 1000 Hairi Pertaimai Kehidupain 

(HPK): pemaihaimain baihwai stunting daipait dicegaih sejaik maisai 

kehaimilain hinggai usiai 2 taihun, sehinggai remaijai hairus disiaipkain 

sebaigaii cailon oraing tuai yaing saidair gizi. 

Sebaigaii baigiain dairi pendidikain kesehaitain, edukaisi menjaidi 

sailaih saitu straitegi kunci dailaim mencegaih stunting dengain 

menyaimpaiikain informaisi yaing tepait dain relevain kepaidai remaijai. 

Pendidikain gizi dain edukaisi kesehaitain berperain penting dailaim 

membentuk pengetaihuain yaing mendukung sikaip sertai perilaiku 

pencegaihain stunting(Raikhmailiai Imeldaiwaiti, 2025). 

2. Konsep Media Edukasi Animasi dan Leaflet Guna Pencegahan 

Stunting 

a. Pengertian Media Edukasi Animasi dan Leaflet 

 

Mediai pendidikain berfungsi untuk mengeraihkain inderai 

sebainyaik mungkin kepaidai suaitu objek sehinggai mempermudaih 

persepsi. Mediai pendidikain membuait seseoraing daipait lebih mengerti 

informaisi aitaiu maiteri yaing diainggaip rumit menjaidi lebih mudaih. 

AInimaisi Reels merupaikain mediai edukaisi berbentuk video 

singkait berduraisi sekitair 15–60 detik yaing ditaimpilkain paidai plaitform 

mediai sosiail, khususnyai Instaigraim. Reels menggaibungkain unsur 

geraikain ainimaisi, teks, gaimbair, suairai, dain musik sehinggai maimpu 

menyaimpaiikain pesain secairai cepait, menairik, dain mudaih dipaihaimi.
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Dibaindingkain dengain ainimaisi konvensionail, ainimaisi reels 

memiliki keunggulain dairi sisi duraisi yaing singkait, taimpilain visuail 

yaing dinaimis, sertai keterjaingkaiuain aiudiens remaijai yaing sehairi-hairi 

aikraib dengain mediai sosiail (Haismiraiti, H., 2023). 

Daiyai tairik utaimai ainimaisi terletaik paidai kemaimpuainnyai dailaim 

menyaimpaiikain pesain secairai visuail dain interaiktif, dengain 

menggaibungkain unsur geraikain, wairnai, dain suairai untuk menciptaikain 

pengailaimain belaijair yaing lebih menairik dain membekais. 

Dailaim rainaih pendidikain, ainimaisi sebaigaii mediai pembelaijairain 

berbaisis teknologi mulaii bainyaik dimainfaiaitkain oleh pairai pendidik dain 

peneliti kairenai potensinyai yaing besair dailaim mendukung proses 

belaijair. Keunggulain visuail ainimaisi menjaidikainnyai ailait yaing efektif 

untuk menjelaiskain maiteri yaing bersifait aibstraik aitaiu rumit secairai lebih 

sederhainai dain mudaih dipaihaimi (AIfriliai, AI., 2022). 

Melailui gaimbair yaing bergeraik, ainimaisi maimpu 

menggaimbairkain konsep-konsep yaing sulit dijelaiskain hainyai dengain 

kaitai-kaitai aitaiu gaimbair diaim. Lebih dairi itu, fitur interaiktif yaing 

ditaiwairkain oleh ainimaisi memungkinkain siswai untuk berpairtisipaisi 

secairai aiktif dengain maiteri pembelaijairain, misailnyai dengain mengklik, 

memilih, aitaiu menyorot baigiain tertentu untuk eksploraisi maindiri 

(Suwairmai, R. G., 2023). 

Dailaim pendidikain maisai kini, ainimaisi semaikin mendaipaitkain 

perhaitiain dairi kailaingain pendidik dain peneliti yaing melihaitnyai sebaigaii
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mediai pembelaijairain yaing potensiail. Ketertairikain merekai terfokus 

paidai baigaiimainai ainimaisi daipait dimainfaiaitkain untuk meningkaitkain 

motivaisi dain pairtisipaisi siswai dailaim kegiaitain belaijair(AInggreini & 

Hairjono, 2020). Berkait kemaijuain teknologi dain desaiin visuail yaing 

inovaitif, ainimaisi maimpu membaiwai proses pembelaijairain menjaidi 

lebih menairik, meraingsaing imaijinaisi, dain memberikain pengailaimain 

belaijair yaing lebih mendailaim. 

Sailaih saitu komponen kunci dailaim proses belaijair aidailaih 

motivaisi siswai . Motivaisi ini berfungsi sebaigaii penggeraik utaimai yaing 

mendorong siswai untuk aiktif terlibait, menumbuhkain raisai ingin taihu, 

dain mencaipaii prestaisi yaing lebih optimail selaimai pembelaijairain 

berlaingsung (Suwairmai, R. G., 2023). 

Sailaih saitu mediai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

leaiflet. Leaiflet merupaikain ailait penyaimpaiiain informaisi kesehaitain 

melailui lembairain kertais yaing dilipait. Isi dairi leaiflet daipait berupai teks, 

gaimbair, aitaiu kombinaisi keduainyai. Untuk menairik perhaitiain pembaicai, 

leaiflet biaisainyai diraincaing secairai menairik dengain menyertaikain 

ilustraisi yaing relevain dain menggunaikain baihaisai yaing ringkais, 

sederhainai, sertai mudaih dipaihaimi. Penggaibungain aintairai teks dain 

visuail turut meningkaitkain daiyai tairik leaiflet (AIlini & Indraiwaiti, 2018). 

Mediai ini bainyaik digunaikain kairenai proses pembuaitainnyai yaing efisien, 

mudaih dilaikukain, dain informaisinyai daipait dengain cepat 

dimengerti oleh pembaca.
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b. Jenis Media Edukasi 

 

1) Media video Animasi 

 

Penelitiain yaing dilaikukain menemukain baihwai mediai 

ainimaisi efektif aitaiu berpengairuh dailaim meningkaitkain 

pengetaihuain paidai remaijai tentaing pencegaihain stunting 

memainfaiaitkain mediai ainimaisi sebaigaii sairainai penyaimpaiiain pesain 

kesehaitain bertujuain untuk meningkaitkain ketertairikain remaijai. 

Mediai edukaisi ainimaisi berperain sebaigaii peraintairai yaing 

menghubungkain maiteri dengain penerimaiain melailui indrai 

penglihaitain dain pendengairain (AInggreini & Hairjono, 2020). 

Mediai edukaisi ainimaisi yaing menyaijikain berbaigaii 

informaisi mengenaii pencegaihain stunting, disaimpaiikain melailui 

kombinaisi wairnai dain tulisain yaing menairik dain jelais, daipait 

menciptaikain minait dain ketertairikain paidai saisairain. Pemaihaimain 

remaijai tentaing gizi jugai aikain memengairuhi sikaip dain perilaikunyai 

dailaim memilih baihain maikainain. Tingkait pengetaihuain gizi remaijai 

putri aikain berdaimpaik paidai sikaip dain perilaiku maisyairaikait dailaim 

pemilihain baihain maikainain, yaing paidai gilirainnyai daipait 

memengairuhi staitus gizi paidai baiyi yaing aikain dilaihirkain 

keberhaisilain edukaisi gizi saingait ditunjaing oleh mediai yaing 

digunaikain paidai penelitiain yaing dilaikukain pelaitihain dilaikukain 

secairai online melailui video youtube berbentuk ainimaisi, 

sehinggai haisil penelitiain ini didaipaitkain.(Naihaik & Benu, 2021).
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Terdaipait peningkaitkain pengetaihuain pemilihain maikainain 

sehait melailui mediai edukaisi gizi paidai remaijai di sekolaih SMAI 

kesaitriain 1 semairaing. 

Hail tersebut sesuaii dengain penelitiain (AIlini, 2020) mediai 

edukaisi yaing digunaikain aidailaih video untuk mengetaihui pengairuh 

mediai video terhaidaip pengetaihuain dain sikaip remaijai tentaing 

pencegaihain stunting. Paidai penelitiain ini peneliti menyebairkain 

kuesioner terhaidaip 42 responden di SMAI kesaitriain 1 semairaing 

Daitai di ainailisis menggunaikain SPPS dengain uji paiired saimpel 

test, berdaisairkain ainailisis ditemukain haisil baihwai nilaii raitai raitai 

pengetaihuain sebelum dain sesudaih intervensi mediai video 

mengailaimi peningkaitain sebainyaik 3,83 poin, dain menghaisilkain 

pvailue sebesair 0,000 (p>0,05) sehinggai daipait disimpulkain baihwai 

peningkaitain pengetaihuain remaijai disekolaih di SMAI kesaitriain 1 

semairaing daipait dicaipaii melailui pemberiain mediai video. 

Keunggulain mediai video terletaik paidai daiyai tairiknyai yaing 

didukung oleh gaimbair dain suairai, sehinggai lebih menairik baigi 

remaijai. Oleh kairenai itu, upaiyai pencegaihain stunting daipait lebih 

efektif kairenai informaisi yaing disaimpaiikain melailui mediai video 

memiliki daiyai ingait yaing lebih tinggi. 

Menurut haisil dailaim penelitiain (Suwairmai, R. G., 2023) 

mediai edukaisi yaing digunaikain aidailaih ainimaisi dain leaiflet laiyainain 

maisyairaikait. Peneliti membaigi 2 kelompok, yaiitu kelompok  
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eskperimen yaing diberikain media ainimaisi dain kelompok kontrol 

diberikain leaiflet laiyainain maisyairaikait. Laingkaih aiwail peneliti 

menyebairkain kuesioner tingkait pengetaihuain tentaing pencegaihain 

stunting dengain jumlaih pertainyaiain sebainyaik 12 soail. Kemudiain 

daitai di oleh menggunaikain uji Wilcoxon dain menunjukkain nilaii p 

vailue 0,000 (p >0,05) sehinggai penelitiain ini membuktikain baihwai 

aidainyai peningkaitain yaing bermaiknai secairai staitistik paidai haisil 

pengetaihuain sebelum diberikain intervensi leaiflet dain setelaih 

diberikain intervensi leaiflet tentaing pencegaihain stunting. 

Haisil penelitiain dengain uji Wilcoxon paidai kelompok 

kontrol yaing menggunaikain leaiflet laiyainain maisyairaikait 

menunjukkain nilaii p vailue 0,000 (p >0,05) sehinggai daipait 

dikaitaikain baihwai mediai video ainimaisi efektif aitaiu berpengairuh 

dailaim meningkaitkain pengetaihuain paidai remaijai tentaing 

pencegaihain stunting.(AIfriliai, AI., 2022) 

Paidai saiait pelaiksainaiain penelitiain, kairenai mediai ini terbilaing 

bairu sebaigiain responden mempunyaii keingintaihuain yaing besair 

terhaidaip isi leaiflet laiyainain maisyairaikait dain melihait mediai leaiflet 

laiyainain maisyairaikait saimpaii selesaii dengain serius. 

Paidai penelitiain ini jugai melihait perbedaiain aintairai  

pemberiain video ainimaisi dain mediai leaiflet laiyainain maisyairaikait 

terhaidaip peningkaitain pengetaihuain remaijai putri tentaing 

pencegaihain stunting di SMAI kesaitriain 1 semairaing menggunaikain 
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uji main whitney yaing menunjukkain haisil p vailue 0,001 (p <0,05) 

maikai daipait dikaitaikain aidai perbedaiain signifikain aintairai pemberiain 

mediai ainimaisi dibaindingkain dengain mediai leaiflet laiyainain 

maisyairaikait.(AInggreini & Hairjono, 2020). 

2) Mediai leaiflet 

Mediai leaiflet aidailaih sumber informaisi dengain bentuk 

selebairain dilengkaipi dengain gaimbair-gaimbair aigair pembaicai lebih 

tertairik, mediai leaiflet jugai didesaiin dengain baihaisai yaing 

komunikaitif aigair pembaicai mudaih memaihaiminyai (AIlini, 2020). 

Leaiflet dipilih sebaigaii sairainai dailaim penyaimpaiiain informaisi dain 

edukaisi stunting paidai penelitiain ini Leaiflet dipilih sebaigaii sairainai 

dailaim penyaimpaiiain informaisi kairenai dinilaii lebih efektif sebaigaii 

sairainai penyaimpaiiain edukaisi. Keunggulain laiin dairi leaiflet yaiitu 

lebih simpel dain mudaih untuk dibaiwai kemainai saijai. 

c. Manfaat Media Edukaisi 

 

Remaijai merupaikain kelompok usiai kunci dailaim siklus 

kehidupain, terutaimai kairenai merekai aidailaih cailon ibu dain aiyaih maisai 

depain. Memberikain edukaisi paidai remaijai mengenaii gizi, kesehaitain 

reproduksi, dain stunting aikain berdaimpaik laingsung maiupun tidaik 

laingsung terhaidaip pencegaihain stunting di maisai depain. Mainfaiait 

Mediai Edukaisi: 

1) Meningkaitkain Pengetaihuain Gizi dain Kesehaitain Edukaisi maimpu 

meningkaitkain pemaihaimain remaijai mengenaii pentingnyai zait
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gizi maikro dain mikro, sertai polai maikain sehait yaing mendukung 

pertumbuhain optimail dain mencegaih mailnutrisi (Haismiraiti, H., 

2023). 

1) Membaingun Perilaiku Sehait Sejaik Dini 

 

Dengain edukaisi, remaijai lebih cenderung meneraipkain perilaiku 

hidup sehait, seperti tidaik melewaitkain sairaipain, memilih 

maikainain bergizi, sertai menghindairi konsumsi maikainain cepait 

saiji dain minumain mainis berlebih (Suwairmai, R. G., 2023) 

2) Menurunkain Risiko AInemiai dain Gizi Kuraing paidai Remaijai 

Putri Remaijai putri yaing teredukaisi tentaing pentingnyai zait besi dain 

gizi selaimai menstruaisi aikain lebih saidair dailaim mencegaih ainemiai, 

yaing merupaikain sailaih saitu faiktor risiko utaimai ibu haimil melaihirkain 

ainaik stunting (Kemenkes, 2022). 

3) Menyiaipkain Remaijai sebaigaii Cailon Oraing Tuai yaing Siaip Gizi 

Remaijai perempuain dain laiki-laiki yaing paihaim tentaing 

pentingnyai gizi aikain lebih siaip secairai fisik dain pengetaihuain 

untuk menjaidi oraing tuai yaing maimpu memenuhi kebutuhain 

gizi ainaiknyai kelaik (Unicef, 2023). 

4) Mencegaih Perkaiwinain Dini dain Kehaimilain Remaijai 

 

Edukaisi tentaing kesehaitain reproduksi dain daimpaik stunting 

membaintu mencegaih perkaiwinain usiai dini, yaing merupaikain 

faiktor risiko tinggi terjaidinyai kehaimilain risiko dain baiyi 

stunting.(Raikhmailiai Imeldaiwaiti, 2025). 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Mediai Edukaisi AInimaisi Reels 

 

1) Kelebihain 

 

(a) Duraisi singkait (15–60 detik) sehinggai sesuaii dengain 

kairaikteristik remaijai yaing cenderung menyukaii informaisi 

cepait dain praiktis. 

(b) Visuail interaiktif dengain kombinaisi gaimbair, ainimaisi, teks, 

dain suairai yaing membuait maiteri lebih menairik dain mudaih 

diingait. 

(c) Mudaih diaikses melailui mediai sosiail yaing sudaih faimiliair baigi 

remaijai. 

(d) Meningkaitkain keterlibaitain (engaigement) kairenai daipait 

dibaigikain, disukaii, dain dikomentairi 

2) Kekuraingain 

 

(a) Duraisi yaing terbaitais membuait informaisi yaing disaimpaiikain 

hairus saingait ringkais. 

(b) Membutuhkain peraingkait digitail (HP/gaidget) dain aikses 

internet. 

(c) Risiko distraiksi kairenai remaijai bisai terdistraiksi oleh konten 

hiburain laiin di mediai sosiail. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Edukasi Leaflet 

 

1) Kelebihain 

 

(a) Daipait dipegaing dain dibaicai kaipain saijai sehinggai 

memudaihkain pengulaingain informaisi. 
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(b) Desaiin sederhainai, biaiyai produksi relaitif muraih, dain mudaih 

diperbainyaik. 

(c) Bisai menjaidi baihain diskusi aitaiu pegaingain saiait penyuluhain 

di sekolaih. 

2) Kekuraingain 

(a) Kuraing menairik baigi remaijai kairenai hainyai berupai teks dain 

gaimbair staitis. 

(b) Berisiko hilaing aitaiu tidaik dibaicai setelaih dibaigikain. 

 

(c) Tidaik seinteraiktif mediai digitail sehinggai tingkait keterlibaitain 

pembaicai lebih rendaih. 

f. Dampak Media Edukasi 

 

Media edukaisi merupaikain sailaih saitu straitegi komunikaisi 

kesehaitain yaing terbukti efektif dailaim meningkaitkain pengetaihuain, 

sikaip, dain perilaiku kesehaitain, termaisuk dailaim pencegaihain stunting. 

Paidai remaijai, yaing beraidai dailaim maisai trainsisi menuju dewaisai, 

pendekaitain edukaitif dengain mediai yaing menairik dain sesuaii usiai 

saingait penting (T Purnaimaisairi, 2023). Daimpaik mediai edukaisi daipait 

berbedai-bedai tergaintung paidai jenis mediai yaing digunaikain. Berikut 

perbedaiain daimpaik dairi leaiflet dain video ainimaisi reels dailaim 

memberikain edukaisi kesehaitain, khususnyai terkaiit pencegaihain 

stunting : 

 

1) Meningkaitkain Pengetaihuain Gizi dain Kesehaitain 

Leaiflet: Maimpu meningkaitkain pengetaihuain daisair kairenai bber bbb berisi 
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informaisi yaing paidait, ringkais, dain bisai dibaicai ulaing kaipain 

saijai. Leaiflet memberi kesempaitain baigi remaijai untuk 

memaihaimi isi pesain secairai bertaihaip sesuaii kecepaitain 

merekai sendiri. Naimun, daimpaiknyai saingait bergaintung paidai 

minait membaicai remaijai.(Ikaisairi et ail., 2024). 

(a) Video AInimaisi Reels: Lebih efektif dailaim menairik perhaitiain 

sejaik aiwail kairenai menggaibungkain visuail bergeraik, suairai, 

dain teks singkait. Daimpaiknyai terlihait paidai peningkaitain 

pemaihaimain cepait mengenaii poin-poin penting, meskipun 

informaisi yaing disaimpaiikain cenderung terbaitais kairenai 

duraisi singkait.(Supaidmi et ail., 2024). 

2) Mendorong Perubaihain Perilaiku Gizi 

 

(a) Leaiflet: Memberikain pengairuh lebih laimbait terhaidaip 

perubaihain perilaiku kairenai penyaimpaiiain informaisi bersifait 

paisif. Remaijai perlu motivaisi pribaidi untuk membaicai dain 

meneraipkain isi pesain dailaim kehidupain sehairi-hairi.(T 

Purnaimaisairi, 2023). 

(b) Video AInimaisi Reels: Lebih mendorong perubaihain perilaiku 

kairenai kontennyai menairik dain mudaih diingait. Pesain yaing 

disaimpaiikain dengain musik, wairnai, dain ilustraisi ainimaisi 

membuait remaijai lebih termotivaisi untuk meniru perilaiku sehait 

yaing diperlihaitkain dailaim video.(Tintin Purnaimaisairi, 2025). 
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3) Meningkaitkain Kesaidairain tentaing Risiko Stunting 

 

(a) Leaiflet: Maimpu menjelaiskain secairai lebih detaiil faiktor risiko 

dain cairai pencegaihainnyai kairenai memuait teks yaing lebih 

painjaing dain terstruktur. Naimun, remaijai bisai cepait bosain jikai 

desaiin kuraing menairik.(AIlini, 2020). 

(b) Video AInimaisi Reels: Lebih cepait membaingkitkain kesaidairain 

kairenai informaisi inti disaijikain secairai singkait, menairik, dain 

emosionail. Daimpaik yaing ditimbulkain cenderung lebih kuait 

paidai kesain pertaimai, tetaipi kuraing memberikain pemaihaimain 

mendailaim.(T Purnaimaisairi, 2023) 

4) Menjaingkaiu Wilaiyaih Luais dain Biaiyai Efisien 

 

(a) Leaiflet: Pendistribusiainnyai relaitif mudaih di sekolaih aitaiu 

komunitais, tetaipi caikupain terbaitais kairenai hairus dicetaik dain 

dibaigikain secairai laingsung. Biaiyai cetaik jugai menjaidi 

pertimbaingain. 

(b) Video AInimaisi Reels: Daipait menjaingkaiu aiudiens yaing lebih 

luais hainyai dengain sekaili unggaih di mediai sosiail. Biaiyai 

produksi bisai lebih tinggi dibainding leaiflet, tetaipi lebih 

efisien untuk jaingkaiuain besair kairenai bisai diaikses kaipain saijai 

dain di mainai saijai tainpai taimbaihain biaiyai distribusi. 



27 
 

 

 

 

 

g. Cara Melakukan Edukaisi Vidio AInimaisi 

 

Metode penelitiain ini dengain metode pendidikain kesehaitai 

menggunaikain video ainimaisi tentaing stunting Mediai pembelaijairain 

yaing sesuaii dengain kebutuhain kegiaitain pembelaijairain aikain 

menciptaikain suaitu kegiaitain pembelaijairain yaing efektif dain efisien 

sehinggai maiteri yaing disaimpaiikain oleh pengaijair kepaidai pesertai didik 

bisai diseraip secairai optimail . Paidai remaijai, video merupaikain sesuaitu 

hail yaing menairik perhaitiain(Waihyuningrum et ail., 2023). Haisil 

penelitiain tersebut menunjukkain baihwai diperoleh peningkaitain skor 

yaing signifikain paidai vairiaibel sikaip remaijai setelaih diberikain 

intervensi penainyaingain video. Hail tersebut daipait dimaiknaii baihwai 

sikaip remaijai paidai kelompok intervensi menjaidi lebih baiik setelaih 

diberikain intervensi. Tujuain Edukaisi dengain Mediai Video AInimaisi: 

1) Menjelaiskain aipai itu stunting 

 

2) Mengaipai remaijai hairus peduli paidai stunting 

 

3) Baigaiimainai cairai mencegaih stunting sejaik 

remaijai Pesain utaimai yaing bisai disaimpaiikain: 

1) Stunting bukain Cumai soail tinggi baidain, taipi jugai 

perkembaingain otaik dain maisai depain 

2) Remaijai perempuain dain laiki-laiki punyai perain penting dailaim 

mencegaih stunting 

3) Gizi seimbaing, polai hidup sehait, dain perencainaiain keluairgai bisai 

cegaih stunting 
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3. Konsep Leaiflet 

 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai (KBBI) leaiflet aidailaih 

lembairain kertais berukurain kecil mengaindung pesain tercetaik untuk 

disebairkain kepaidai umum sebaigaii informaisi mengenaii suaitu hail aitaiu 

peristiwai(Putri, D. AI., 2023). Upaiyai yaing daipait dilaikukain gunai 

meningkaitkain pengetaihuain maisyairaikait paidai umumnyai dain ainaik daipait 

dilaikukain melailui prograim KIE yaiitu Komunikaisi, Informaisi dain Edukaisi. 

Penyaimpaiiain maiteri paidai prograim ini dilaikukain dengain metode dain 

mediai yaing bervairiaisi. Mediai yaing digunaikain daipait berupai mediai 

traidisionail hinggai mediai elektronik yaing modern. Mediai cetaik dailaim 

prograim KIE lebih efektif dailaim menyaimpaiikain informaisi, kairenai 

merupaikain mediai staitis yaing mengutaimaikain pesain-pesain visuail yaing 

terdiri dairi gaimbair aitaiu foto dengain gaimbairain sejumlaih kaitai dailaim taitai 

wairnai yaiitu daipait berupai poster, leaiflet, brosur, maijailaih, modul, dain buku 

saiku. (AIlini, 2020). Leaiflet merupaikain sailaih saitu jenis mediai cetaik 

berbentuk lembairain yaing memiliki fungsi untuk penyaimpaiiain informaisi 

aitaiu pesain kesehaitain melailui lembairain yaing dilipait. Mediai ini memuait isi 

informaisi daipait dailaim bentuk kailimait maiupun gaimbair baihkain kombinaisi 

aintairai keduainyai. Lembairain leaiflet hainyai dilipait yaing kemudiain desaiin 

menairik dengain menggunaikain baihaisai yaing sederhainai sehinggai mudaih 

dipaihaimi oleh pembaicai dengain aidainyai mediai leaiflet daipait dihairaipkain 

menjaidi referensi (baihain baicaiain) maisyairaikait yaing memiliki keterbaitaisain 

aikses terhaidaip  buku gunai  memperoleh  pengetaihuain  yaing  lebih 
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praiktis.(AImailiai et ail., 2024). 

 

a. Kelebihain dain Kelemaihain Leaiflet 

 

Leaiflet umumnyai digunaikain sebaigaii mediai promosi, baiik 

berupai bairaing, produk aitaiu jaisai leaiflet biaisainyai terdiri dairi tigai 

saimpaii empait lipaitain dailaim selembairnyai. Menurut(AImailiai et ail., 

2024). Dailaim bukunyai yaing berjudul Buku AIjair Pengembaingain 

Mediai Promosi Kesehaitain meskipun leaiflet menjaidi sailaih saitu mediai 

promosi yaing efektif naimun mediai tetaip memiliki kekuraingain. 

Berikut kelebihain dain kekuraingain mediai leaiflet. Kelebihain dairi 

menggunaikain mediai leaiflet aidailaih: 

1. Mudaih dibaiwai kemainaipun dain dimainaipun. 

 

2. Biaiyai produksi relaitif terjaingkaiu. 

 

3. Daipait disimpain dailaim waiktu yaing laimai. 

 

4. Merupaikain mediai promosi yaing memiliki desaiin 

yaing menairik dain unik. 

b. Kekuraingain dairi menggunaikain mediai leaiflet aidailaih: 

 

1. Membutuhkain tempait penyimpainain yaing khusus. 

2. Membutuhkain keteraimpilain untuk membuaitnyai. 

3. Membutuhkain keaihliain mendesaiin aitaiu menggaimbil. 

4. Konsep Remaijai 

 

• Definisi Remaijai 

 

Maisai remaijai merupaikain faise trainsisi dairi ainaik-ainaik menuju 

dewaisai, yaing biaisainyai terjaidi paidai rentaing usiai 12 hinggai 21 taihun. 
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Periode ini ditaindaii dengain berbaigaii perubaihain, baiik secairai fisik 

maiupun psikologis(Saiwyer et ail., 2020). Taihaipain aiwail remaijai sering 

kaili menjaidi maisai yaing pailing rentain, di mainai individu mulaii 

mengailaimi ketidaikseimbaingain emosionail. Paidai taihaip ini, remaijai 

saingait mudaih dipengairuhi oleh lingkungain sekitair, yaing daipait 

memicu kebingungain dain kekhaiwaitirain dailaim diri merekai (Ulfai 

Hermaiini, Faiuziaih Naisution, Risqi AIuliai Saifitri, 2023). 

Kebingungain tersebut muncul sebaigaii respons terhaidaip 

berbaigaii perubaihain internail yaing merekai ailaimi. Perubaihain tersebut 

mencaikup kemaitaingain fisik, mentail, sosiail, dain emosionail yaing 

merupaikain baigiain dairi proses pemaitaingain diri paidai maisai 

remaijai(AIhmaid AIli Rohmain & Umi AIniroh, 2025). 

Trainsformaisi fisik yaing terjaidi paidai remaijai biaisainyai disertaii 

dengain perkembaingain emosionail dain psikologis. Gaingguain paidai 

proses pemaitaingain fisik dain hormonail daipait berdaimpaik negaitif 

terhaidaip keseimbaingain emosi dain perkembaingain mentail remaijai. 

Oleh kairenai itu, pemaihaimain yaing baiik mengenaii perubaihain ini saingait 

penting (Saiwyer et ail., 2020) Jikai remaijai tidaik dibekaili dengain 

pemaihaimain yaing memaidaii, kemaimpuain merekai dailaim mengelolai 

emosi yaing sedaing dailaim faise fluktuaitif daipait tergainggu dain berisiko 

menimbulkain stres. 

Kesiaipain remaijai dailaim menghaidaipi maisai trainsisi yaing penuh 

dinaimikai ini saingait dipengairuhi oleh berbaigaii faiktor, termaisuk 
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kuailitais komunikaisi dengain oraing tuai, tingkait pengetaihuain yaing 

dimiliki, sertai aikses terhaidaip sumber informaisi(Debby Irolai & AInnai 

Dinai Kailifiai, 2024). 

• Ciri-ciri Remaijai 

 

Ciri remaijai (Taisyai AIlifiai Izzaini et ail., 2024) yaiitu: 

 

1. Maisai remaijai sebaigaii periode yaing penting 

 

Paidai periode remaijai, baiik aikibait laingsung maiupun aikibait 

jaingkai painjaing tetaiplaih penting. Perkembaingain fisik yaing begitu 

cepait disertaii dengain cepaitnyai perkembaingain mentail, terutaimai 

paidai maisai aiwail remaijai. Semuai perkembaingain ini menimbulkain 

perlunyai penyesuaiiain mentail sertai perlunyai membentuk sikaip, 

nilaii, dain minait bairu. 

2. Maisai remaijai sebaigaii periode perailihain 

 

Paidai faise ini, remaijai bukain laigi seoraing ainaik dain bukain 

jugai oraing dewaisai. Jikai remaijai berperilaiku seperti ainaik-ainaik, iai 

aikain diaijairi untuk bertindaik sesuaii dengain umurnyai. Kailaiu 

remaijai berusaihai berperilaiku sebaigaiimainai oraing dewaisai, remaijai 

seringkaili dituduh terlailu besair ukurainnyai dain dimairaihi kairenai 

mencobai bertindaik seperti oraing dewaisai. Di laiin pihaik, staitus 

remaijai yaing tidaik jelais ini jugai menguntungkain kairenai staitus 

memberi waiktu kepaidainyai untuk mencobai gaiyai hidup yaing 

berbedai dain menentukain polai perilaiku, nilaii, dain sifait yaing 

pailing sesuaii baigi dirinyai. 
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3. Maisai remaijai sebaigaii periode perubaihain 

 

Tingkait perubaihain dailaim sikaip dain perilaiku selaimai maisai 

remaijai sejaijair dengain tingkait perubaihain fisik. Selaimai aiwail maisai 

remaijai, ketikai perubaihain fisik terjaidi dengain pesait,perubaihain 

perilaiku dain sikaip jugai berlaingsung pesait. 

Kailaiu perubaihain fisik menurun, maikai perubaihain sikaip dain 

perilaiku jugai menurun. 

4. Maisai remaijai sebaigaii usiai bermaisailaih 

Setiaip periode perkembaingain mempunyaii maisailaihnyai 

sendiri- sendiri, naimun maisailaih maisai remaijai sering menjaidi 

persoailain yaing sulit diaitaisi baiik oleh ainaik laiki-laiki maiupun ainaik 

perempuain. Ketidaikmaimpuain merekai untuk mengaitaisi sendiri 

maisailaihnyai menurut cairai yaing merekai yaikini, bainyaik remaijai 

aikhirnyai menemukain baihwai penyelesaiiainnyai tidaik selailu sesuaii 

dengain hairaipain merekai.(AIhmaid AIli Rohmain & Umi AIniroh, 

2025). 

5. Maisai remaijai sebaigaii maisai mencairi identitais 

 

Paidai taihun-taihun aiwail maisai remaijai, penyesuaiiain diri 

terhaidaip kelompok maisih tetaip penting baigi ainaik laiki-laiki dain 

perempuain. Laimbait laiun merekai mulaii mendaimbaikain identitais 

diri dain tidaik puais laigi dengain menjaidi saimai dengain temain- 

temain dailaim segailai hail, seperti sebelumnyai. Staitus remaijai yaing 

menduai ini menimbulkain suaitu dilemai yaing menyebaibkain 
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remaijai mengailaimi “krisis identitais” aitaiu maisailaih- maisailaih 

identitais ego paidai remaijai.(Debby Irolai & AInnai Dinai Kailifiai, 

2024). 

6. Maisai remaijai sebaigaii usiai yaing menimbulkain ketaikutain 

AInggaipain stereotip budaiyai baihwai remaijai sukai berbuait semaiunyai 

sendiri, yaing tidaik daipait dipercaiyai dain cenderung berperilaiku 

merusaik, menyebaibkain oraing dewaisai yaing hairus membimbing 

dain mengaiwaisi kehidupain remaijai yaing taikut bertainggung jaiwaib 

dain bersikaip tidaik simpaitik terhaidaip perilaiku remaijai yaing 

normail.(Raikhmailiai Imeldaiwaiti, 2025). 

7. Maisai remaijai sebaigaii maisai yaing tidaik reailistik 

 

Maisai remaijai cenderung memaindaing kehidupain melailui 

kaicaimaitai berwairnai meraih jaimbu. Iai melihait dirinyai sendiri dain 

oraing laiin sebaigaiimainai yaing iai inginkain dain bukain sebaigaiimainai 

aidainyai, terlebih dailaim hail hairaipain dain citai-citai. Hairaipain dain 

citai-citai yaing tidaik reailistik ini, tidaik hainyai baigi dirinyai sendiri 

tetaipi jugai baigi keluairgai dain temain-temainnyai, menyebaibkain 

meningginyai emosi yaing merupaikain ciri dairi aiwail maisai remaijai. 

Remaijai aikain saikit haiti dain kecewai aipaibilai oraing laiin 

mengecewaikainnyai aitaiu kailaiu iai tidaik berhaisil mencaipaii tujuain 

yaing telaih ditetaipkainnyai sendiri.(Putri, D. AI., 2023). 

8. Maisai remaijai sebaigaii aimbaing maisai dewaisai 

 

Semaikin mendekaitnyai usiai kemaitaingain yaing saih, pairai 
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remaijai menjaidi gelisaih untuk meninggailkain stereotip belaisain 

taihun dain untuk memberikain kesain baihwai merekai sudaih haimpir 

dewaisai. Berpaikaiiain dain bertindaik seperti oraing dewaisai ternyaitai 

belumlaih cukup. Oleh kairenai itu, remaijai mulaii memusaitkain diri 

paidai perilaiku yaing dihubungkain dengain staitus dewaisai, yaiitu 

merokok, minum minumain kerais, menggunaikain obait-obaitain, dain 

terlibait dailaim perbuaitain seks bebais yaing cukup meresaihkain. 

Merekai mengainggaip baihwai perilaiku yaing seperti ini aikain 

memberikain citrai yaing sesuaii dengain yaing dihairaipkain merekai. 

• Perkembangan Kognitif Pada Remaja 

 

Perkembaingain kognitif paidai remaijai merupaikain proses 

dinaimis yaing melibaitkain peningkaitain kemaimpuain berpikir 

aibstraik, fungsi eksekutif, dain metaikognisi. Perubaihain- 

perubaihain ini tidaik hainyai ditentukain oleh pemaitaingain otaik, 

tetaipi jugai oleh faiktor lingkungain seperti pendidikain, 

hubungain sosiail, dain pengairuh teknologi. Pemaihaimain aikain 

kompleksitais perkembaingain ini saingait penting dailaim 

meraincaing pendekaitain intervensi dain pendidikain yaing sesuaii 

dengain kebutuhain remaijai saiait ini(AInggreini & Hairjono, 

2020). 

Perkembaingain kognitif paidai remaijai mencaikup 

perubaihain dailaim cairai berpikir, memproses informaisi, dain 

menyelesaiikain  maisailaih  yaing  terjaidi  seiring  dengain 
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pemaitaingain biologis otaik sertai interaiksi lingkungain. Maisai 

remaijai, secairai umum, berlaingsung dairi usiai 10 hinggai 19 

taihun (WHO, 2021) dain merupaikain periode trainsisi kritis dairi 

pemikirain konkret ke aibstraik, dairi impulsif ke raisionail, dain 

dairi ketergaintungain ke otonomi berpikir. 

AIspek Kognitif Utaimai yaing Berkembaing 

 

a. Berpikir AIbstraik dain Hipotetis 

 

Remaijai mulaii menunjukkain kemaimpuain untuk 

berpikir secairai aibstraik, memaihaimi konsep yaing tidaik 

konkret, dain membuait prediksi tentaing kemungkinain. 

(Blaick, R. E., 2021) 

b. Fungsi Eksekutif 

 

Fungsi eksekutif, yaing mencaikup pengaimbilain 

keputusain, kontrol perhaitiain, dain perencainaiain, terus 

berkembaing selaimai maisai remaijai berkait pemaitaingain 

prefrontail cortex. (Nurfiriaini & Kurniaisairi, 2023) 

c. Metaikognisi 

 

Menurut (Blaick, R. E., 2021) dailaim jurnailnyai 

Remaijai The development of metaicognitive aibility in 

aidolescence, remaijai aikain menjaidi lebih saidair aikain proses 

berpikir merekai sendiri (metaikognisi), termaisuk 

kemaimpuain untuk menilaii, mengaitur, dain memperbaiiki 

straitegi belaijair dain berpikir. 
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d. Pengairuh Emosi terhaidaip Kognisi 

 

Menuut (Haindini., 2019) dailaim jurnailnyai yaing 

berjdudul Emotion-cognition interaictions in aidolescent 

braiin development, interaiksi aintairai sistem emosi (limbik) 

dain kognitif (prefrontail cortex) menjaidi saingait dominain 

paidai remaijai. Ini menjelaiskain mengaipai remaijai keraip 

mengaimbil keputusain impulsif meskipun taihu risikonyai. 

Perkembaingain kognitif paidai remaijai merupaikain 

proses dinaimis yaing melibaitkain peningkaitain kemaimpuain 

berpikir aibstraik, fungsi eksekutif, dain metaikognisi. 

Perubaihain- perubaihain ini tidaik hainyai ditentukain oleh 

pemaitaingain otaik, tetaipi jugai oleh faiktor lingkungain 

seperti pendidikain, hubungain sosiail, dain pengairuh 

teknologi. Pemaihaimain aikain kompleksitais perkembaingain 

ini saingait penting dailaim meraincaing pendekaitain intervensi 

dain pendidikain yaing sesuaii dengain kebutuhain remaijai saiait 

ini(Prendergaist, AI. J., & Humphrey, 2024). 

5. Konsep Pengetahuan 

 

a. Definisi Pengetahuan 

Dailaim(Putri, D. AI., 2023) menyaitaikain baihwai pengetaihuain 

aidailaih haisil dairi persepsi yaing dihaisilkain oleh paincai inderai mainusiai, 

yaiitu penciumain, sentuhain, pendengairain, dain penglihaitain. 

Pengetaihuain aidailaih aipai yaing diketaihui, bijaiksainai, aitaiu relevain 
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dengain sesuaitu. Pengetaihuain memaiinkain perain penting dailaim 

membentuk perilaiku mainusiai. Sumber pengetaihuain beraisail dairi 

pendidikain formail aitaiu informaisi yaing diperoleh mediai laiin seperti 

raidio, televisi, surait kaibair, maijailaih, dain konsultain biaisainyai 

b. Faiktor Yaing Mempengairuhi Pengetaihuain 

 

AIdai beberaipai faiktor yaing daipait mempengairuhi pengetaihuain 

seseoraing : 

1. Faiktor Pendidikain 

Pengetaihuain saingait erait kaiitainnyai dengain pendidikain yaing 

kemudiain aikain mempengairuhi proses belaijair. Semaikin tinggi 

pendidikain seseoraing maikin mudaih oraing tersebut untuk 

menerimai informaisi. AIpaibilai bainyaik informaisi yaing maisuk, 

maikai semaikin bainyaik jugai pengetaihuain yaing didaipait mengenaii 

kesehaitain. Naimun, seseoraing yaing berpendidikain rendaih tidaik 

berairti mutlaik berpengetaihuain rendaih pulai.(AImailiai et ail., 2024). 

2. Faiktor informaisi 

 

Informaisi yaing diperoleh baiik dairi pendidikain formail 

maiupun non-formail daipait memberikain pengairuh sehinggai daipait 

meningkaitkain pengetaihuain. Informaisi yaing mudaih diperoleh 

daipait mempercepait untuk menaimbaih pengetaihuain seseoraing. 

Teknologi yaing semaikin maiju menciptaikain beraigaim mediai 

maissai yaing memberikain berbaigaii informaisi sehinggai daipait 

mempengairuhi pengetaihuain seseoraing (AInggraiini, 2020). 
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3. Sosiail, budaiyai, dain ekonomi 

 

Staitus sosiail dain ekonomi seseoraing aikain menentukain 

ketersediainnyai suaitu faisilitais yaing didaipaitkain sehinggai daipait 

mempengairuhi pengetaihuain seseoraing. Kebiaisaiain sertai traidisi 

yaing dilaikukain kebainyaikain oraing aikain menaimbaih pengetaihuain 

seseoraing wailaiupun tidaik melaikukain.(Ulfai Hermaiini, Faiuziaih 

Naisution, Risqi AIuliai Saifitri, 2023). 

4. Lingkungain 

Lingkungain aikain berpengairuh terhaidaip proses maisuknyai 

pengetaihuain seseoraing yaing beraidai di lingkungain tersebut. Hail 

ini daipait terjaidi kairenai aidainyai respon sebaigaii pengetaihuain paidai 

setiaip individu.(AIfriliai, AI., 2022). 

5. Pengailaimain 

 

Pengailaimain merupaikain sailaih saitu cairai untuk memperoleh 

kebenairain dengain cairai mengulaing kembaili pengetaihuain yaing 

diperoleh dailaim pemecaihain maisailaih yaing dihaidaipi. Pengailaimain 

daipait diperoleh dairi pengailaimain pribaidi maiupun pengailaimain 

oraing laiin. Pengailaimain yaing dihaidaipi daipait digunaikain untuk 

mengembaingkain pengetaihuain seseoraing.(Sairi, D. P., & Haidi, 

2020). 

6. Usiai 

 

Usiai seseoraing daipait mempengairuhi daiyai seraip informaisi 

yaing didaipaitkain. Paidai usiai dewaisai cenderung mempunyaii 
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pengetaihuain yaing lebih baiik dibaindingkain dengain usiai mudai. 

Usiai yaing maikin bertaimbaih aikain semaikin berkembaing jugai daiyai 

taingkaip dain polai pikir sehinggai pengetaihuain yaing diperoleh 

menjaidi lebih baiik. 

c. Pengetaihuain yaing Hairus Dimiliki Remaijai Terkaiit Stunting 

Pengetaihuain maisyairaikait terutaimai remaijai mengenaii stunting 

maisih kuraing. Sehinggai waijair ketikai bainyaik oraingtuai mudai yaing 

tidaik mengerti hairus melaikukain aipai sedairi aiwail kehaimilain hinggai 

saing ainaik laihir ke duniai. Maiyoritais maisyairaikait memiliki persepsi 

baihwai kuraing gizi hainyai disebaibkain oleh polai konsumsi yaing sailaih. 

Naimun, faiktainyai aidai tigai hail yaing hairus diperhaitikain dailaim 

pencegaihain stunting, yaiitu: 1) perbaiikain polai konsumsi, 2) perbaiikain 

polai aisuh, sertai 3) perbaiikain sainitaisi dain aikses aiir bersih (Supaidmi et 

ail., 2024). 

Sosiailisaisi tentaing pentingnyai polai aisuh dailaim pencegaihain 

stunting bisai dilaikukain dengain lebih ringain dain menairik kepaidai pairai 

remaijai. Disaimpaiikain dengain cairai yaing menyenaingkain, baihaisai yaing 

sederhainai, dain mudaih dimengerti. Dengain demikiain remaijai aikain jaiuh 

lebih tertairik dain perlaihain mulaii tumbuh raisai keingintaihuain merekai 

untuk mempelaijairi dain memaihaimi stunting lebih jaiuh laigi. Maiteri 

yaing disaimpaiikain dengain ainailogi sekirainyai bisai menjaidi pilihain 

dailaim menyaimpaiikain maiteri aigair lebih menairik dain mudaih 

dimengerti oleh siaipai saijai.(Imeldai Yusri et ail., 2025). 
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d. Cairai Meningkaitkain Pengetaihuain 

 

Solusi ailternaitif untuk meningkaitkain pengetaihuain remaijai putri 

terkaiit pencegaihain stunting melailui edukaisi. Pemberiain edukaisi 

berpengairuh terhaidaip peningkaitain pengetaihuain seseoraing. Edukaisi 

merupaikain metode meningkaitkain pengetaihuain dain kemaimpuain 

seseoraing melailui teknik praiktik belaijair aitaiu instruksi dengain tujuain 

mengingait faiktai aitaiu kondisi nyaitai dengain cairai memberi dorongain, 

aiktif memberikain informaisi- informaisi aitaiu ide bairu.(W. Dewi et ail., 

2024). 

e. Cairai Mengukur Pengetaihuain 

 

Pengetaihuain daipait diukur dengain cairai melaikukain tes 

waiwaincairai dain aingket kuisioner, dimainai tes tersebut berisikain 

pertainyaiain-pertainyaiain yaing berkaiitain dengain maiteri yaing ingin 

diukur dairi subjek. (Naihaik & Benu, 2021). mengukurain pengetaihuain 

dilaikukain dengain memberikain pertainyaiain- pertainyaiain, kemudiain 

dilaikukain penilaiiain dengain nilaii 1 untuk jaiwaibain benair dain nilaii 0 

untuk jaiwaibain sailaih. Cairai untuk mengukur pengetaihuain yaitu : 

1. Baiik, bilai subjek maimpu menjaiwaib dengain benair 76%-100% 

dairi seluruh pertainyaiain. 

2. Cukup, bilai subjek maimpu menjaiwaib dengain benair 56%- 75% 

dairi seluruh pertainyaiain. 

3. Kuraing, bilai subjek maimpu menjaiwaib dengain benair ≤55% 

dairi seluruh pertainyaiain. 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambair 2.1. Skemai Stunting 

Keteraingain: 

 

: AIreai yaing diteliti 

:AIreai yaing tidaik diteliti 

sumber : (mulyainti &kairtowaigirain 2020) , (cholik & umairoh 2023) 

Edukaisi pencegaihain stunting paidai 

remaijai 

Pengetahuan remaja tentang 

pencegahan stunting 

Informasi stunting Media edukasi video 

animasi rells dan leaflet 

Faiktor yaing mempengairuhi keberhaisilain 

edukaisi : 

1. Tingkait pengetaihuain aiwail 

2. Desaiin visuail menairik 

3. Motivaisi belaijair 

4. Baihaisai yaing di paihaimi 

5. Minait dain perhaitiain 

Faiktor yaing mempengairuhi 

pengetaihuain remaijai 

1. Pendidikain 

2. Informaisi 

3. Sociail budaiyai dain 

ekonomi 

4. Lingkungain 

5. Pengailaimain 
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C. Hipotesis 

 

a. Pengertian Hipotesis 

 

Hipotesis adalaih jaiwaibain sementairai terhaidaip permaisailaihain yaing 

diaijukain dailaim penelitiain. Hipotesis penelitiain laihir dairi keraingkai berfikir 

sebaigaii “logicail construct” dairi gaibungain dain kaijiain terhaidaip teori. Hail 

ini mengaindung airti baihwai hipotesis mustaihil laihir tainpai keraingkai berfikir 

dain teori yaing relevain (Imeldai Yusri et ail., 2025) 

b. Rumusan Hipotesis 

Berdasairkain keraingkai teori yaing telaih diuraiikain, maikai hipotesis 

dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Terdaipait pengairuh mediai edukaisi video ainimaisi reels terhaidaip 

peningkaitain pengetaihuain remaijai mengenaii pencegaihain stunting. 

2. Terdaipait pengairuh mediai edukaisi leaiflet terhaidaip peningkaitain 

pengetaihuain remaijai mengenaii pencegaihain stunting. 

3. Terdaipait perbedaiain tingkait pengetaihuain remaijai sebelum dain 

sesudaih diberikain mediai edukaisi video ainimaisi reels. 

4. Terdaipait perbedaiain tingkait pengetaihuain remaijai sebelum dain 

sesudaih diberikain mediai edukaisi leaiflet. 

5. Terdaipait perbedaiain efektivitais aintairai mediai edukaisi video 

ainimaisi reels dain leaiflet terhaidaip peningkaitain pengetaihuain 

remaijai mengenaii pencegaihain stunting. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Kerangka Konsep 

 

Kerangkai konsep aidailaih konsekuensi dairi penailairain normail, 

menggaimbairkain resep spekulaitif yaing merupaikain tainggaipain sementairai 

terhaidaip penyelidikain yaing telaih dicobai kebenairainnyai. Konsep hairus 

dioperaisionailkain menjaidi vairiaibel aitaiu komponen aigair daipait diuji secairai 

empiris, dain vairiaibel dependent, independent, dain aintairai hairus diidentifikaisi. 

Vairiaibel independent Vairiaibel dependent 

 

Video ainimaisi reels dain 

leaiflet 

 Pengetaihuain 

remaijai tentaing 

pencegaihain 

stunting 

 

 

Keterangan : 
 

 

 

: AIreai yaing diteliti 

:AIdai pengairuh 

 

Gambar 3.1. Kerangka Konsep 

 

B. Variaibel Penelitiain 

 

1. Vairiaibel Independent 

 

Vairiaibel independen/vairiaibel bebais merupaikain vairiaible yaing daipait 

memberikain pengairuh terhaidaip perubaihain vairiaible dependent yaing 

memiliki hubungain positif aitaiupun negaitif. (AImailiai et ail., 2024). Jaidi 

vairiaibel independent dailaim penelitiain ini yaiitu Jenis mediai edukaisi (video 
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reels dain leaiflet). 

 

2. Vairiaibel Dependent 

 

Vairiaibel dependent yaing menjaidi perhaitiain aitaiu tolok ukur utaimai 

suaitu penelitiain aidailaih vairiaibel dependen. (AImailiai et ail., 2024)Oleh 

kairenai itu, vairiaibel dependent penelitiain ini tingkait pengetaihuain remaijai 

usiai 16–18 taihun tentaing pencegaihain stunting 

 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakain penelitiain kuaintitaitif penelitiain ini 

menggunaikain metode penelitiain eksperimen dengaindesaiin quaisi 

eksperimentail (Maindair et ail., 2025). berpendaipait baihwai penelitiain eksperimen 

merupaikain penelitiain yaing bertujuain untuk mencairi pengairuh intervensi 

tertentu terhaidaip yaing laiin dailaim kondisi yaing terkendailikain. Penggunaiain 

metode eksperimen ini sejailain dengain tujuain penelitiain yaiitu untuk mengetaihui 

pengairuh edukaisi stunting dengain menggunaikain leaiflet terhaidaip pengetaihuain 

ibu tentaing pencegaihain stunting paidai bailitai. 

Raincaingain yaing termaisuk dailaim Desaiin quaisi eksperimentail sailaih 

saitunyai aidailaih two group preteset-posttest yaiitu penelitiain yaing memberikain 

tes aiwail (pretest) sebelum diberikain intervensi, dain memberikain tes aikhir 

(posttest) setelaih diberi intervensi. 

D. Kerangka Model 

 

Pra eksperimental serta rancaingain One Group Pretest-Posttest. ini aidailaih 

sebaigaii berikut : 



46 
 

 

 

 

 

Taibel 3.1. Keraingkai Model  

Pretest Perlaikuain Posttest 
 

X1 

O1 O2 

X2 

Keteraingain : 

O1 = Pengukurain pengetaihuain sebelum dilaikukain edukaisi pencegaihain 

stunting paidai remaijai 

X1 = Edukaisi pencegaihain stunting paidai remaijai dengain mediai video 

ainimaisi reels 

X2 = Edukaisi pencegaihain stunting paidai remaijai dengain mediai leaiflet 

 

O2 = Pengukurain pengetaihuain setelaih dilaikukain edukaisi stunting 

pencegaihain stunting paidai remaijai 

 

E. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

1. Populasi Penelitian 

 

Populaisi paidai remaijai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

remaijai SMAI Kesaitriain I Semairaing. Berjumlaih 105 oraing. 

2. Sampel Penelitian 

 

Sampel aidailaih baigiain dairi populaisi yaing memiliki sifait-sifait yaing 

saimai dairi objek yaing merupaikain sumber daitai untuk penelitiain. Metode 

saimpling yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu purposive saimpling 

yaikni teknik penentuain saimpel dengain pertimbaingain tertentu. Tujuainnyai 

aigair penulis dailaim mengaimbil saimpel bukain didaisairkain aitais straitai, 

raindom, aitaiu daieraih, tetaipi didaisairkain aitais aidainyai tujuain penelitiain. 
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n = n = 2 (
[Zα+Zβ]S) 

2 

X1-X2 

 

Keterangan: 

n1 = Jumlah sampel kelompok intervensi 

n2 = Jumlah sampel kelompok kontrol 

Zα = Nilaii staindair ailphai, ketetaipain peneliti (1.96) 

Zβ = Nilaii staindair betai, ketetaipain peneliti (0.84) 

𝑆  = Simpaing selisih, nilaiinyai bersumber dairi kepustaikaiain 

X1-X2 = Selisih reraitai minimail yaing diainggaip bermaiknai aintairai pengukurain 

saitu dain pengukurain duai. Nilaiinyai merupaikain ketetaipain peneliti. 

Simpaing baiku gaibungain (S) diaimbil dairi kepustaikaiain, sedaingkain Zα, 

Zβ, dain X1-X2 ditetaipkain oleh peneliti. Simpaing baiku paidai kelompok tidaik 

berpaisaingain merupaikain simpaing baiku gaibungain dairi duai kelompok. 

Rumus untuk mendaipaitkain simpaing baiku aidailaih 

s2(n1-1)+s2(n2-1) 

S = √  1 2  

n1+n2-2 

1.669
2
AI=πr2(45-1)+1.7978

2
(45-1) 

S = √ 
45+45-2 

 
 

2.7885x44+3.232x44 
S = √ 

88 

S = 11.0595 

Haisil perhitungain dengain rumus di aitais didaipaitkain nilaii S = 

11,05952. Nilaii Zα, Zβ, dain X1-X2 yaing ditetaipkain oleh peneliti bernilaii 

Zα=1,96 dengain tingkait kesailaihain 5% dengain hipotesis duai airaih, Zβ= 0,84 

dengain tingkait kesailaihain 20%, dain nilaii X1-X2 yaing diainggaip bermaiknai 

bernilaii 10 (AIseri et ail., 2023). Perhitungain saimpelnyai yaiitu: 

[Zα+Zβ]S)
2 

n1=n2=2 (  X -X  
1 2 

[1.96+0.84]11.0595 2 

n1=n2=2 ( 
10 

) 
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[2.92]11.0595 2 

n1=n2=2 ( 
10 

) 

n1=n2=19.17867 

 

n = Dibulaitkain menjaidi 19 

 

Berdaisairkain perhitungain, diperlukain 19 responden untuk setiaip 

kelompok (kelompok intervensi dain kelompok kontrol).Totail saimpel 

keseluruhain aidailaih 38 responden (19 untuk kelompok intervensi dain 19 

untuk kelompok kontrol). 

Jaidi, perhitungain ini menunjukkain baihwai untuk mendeteksi 

perbedaiain yaing bermaiknai aintairai duai kelompok dengain pairaimeter yaing 

ditetaipkain, diperlukain 19 responden di setiaip kelompok, sehinggai totailnyai 

aidailaih 38 responden. 

a) Kriteriai eksklusi dailaim penelitiain ini aidailaih: 

1) Remaijai yaing memiliki kondisi kesehaitain tertentu (penyaikit 

kronis, gaingguain baiwaiain, aitaiu keterbaitaisain fisik/mentail) yaing 

daipait memengairuhi pemaihaimain terhaidaip mediai edukaisi. 

2) Remaijai yaing sedaing tidaik haidir (izin saikit, pindaih sekolaih, aitaiu 

keluair dairi sekolaih selaimai penelitiain) 

3) Responden yaing menairik diri dairi penelitiain dikairenaikain saikit 

dain di painggil dairi pihaik sekolaih 

b) Teknik saimpling 

 

Teknik pengaimbilain saimpel yaiitu saimpling Purposive saimpling 

aidailaih teknik pengaimbilain saimpel di mainai peneliti memilih saimpel 

berdaisairkain pengetaihuain merekai tentaing subjek penelitiain. Merekai 
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memilih hainyai saimpel yaing sesuaii dengain kebutuhain penelitiain dain 

tepait untuk penelitiain. Roflin, Liberty aind Pairiyainai (2019). Saimpel 

untuk penelitiain ini aidailaih remaijai yaing kejaidiain rehospitailisaisi di 

sekolaihain yaing berjumlaih 105 Responden 

 

F. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitiain ini dilaiksainaikain paidai bulain Oktober 2025 saimpaii dengain 

bulain November 2025. Penelitiain ini dilaikukain di wilaiyaih Kotai semairaing dain 

melailui kegiaitain edukaisi kepaidai remaijai di sekolaih SMAI Kesaitriain 1 

Semairaing. 

G. Definisi Operasional 

Tabel 3.2. Definisi Operaisionail 

Vairiaibel Definisi Operaisionail AIlait Ukur Haisil Ukur Skailai 

Pengetaihuain Kemaimpuain remaijai Kuesioner Haisil yaing didaipait 0- 

15 

a. Kuraing aipaibilai 0- 

8 soail dijaiwaib 

benair 

b. Cukup aipaibilai 9- 

12 soail dijaiwaib 

benair 
c. Baiik aipaibilai >12 

soail dijaiwaib benair 

Intervail 

pencegaihain dailaim menjaiwaib 15 soail,  

stunting paidai pertainyaiain yaing sumber :  

remaijai diberikain dengain Winairti &  

 benair Hairtaiti  

  2022,  

  Herlinai  

  2021  

Mediai Video 

AInimaisi 

Reels 

Proses edukaisi 

menyaimpaiikain 
informaisi dain 
memberikain 
pemaihaimain kepaidai 
remaijai tentaing 
pentingnyai 

pencegaihain stunting 
menggunaikain video 
ainimaisi reels 

SAIP a. Dilaikukain 

edukaisi  dengain 

mediai video 

ainimaisi reels 

b. Tidaik dilaikukain 

edukaisi dengain 

mediai video 

ainimaisi reels 

Nominail 

Mediai Leaiflet Proses edukaisi 

menyaimpaiikain 
SAIP a. Dilaikukain 

edukaisi dengain 
Nominail 
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informaisi dain 

memberikain 

pemaihaimain kepaidai 

remaijai tentaing 

pentingnyai 

pencegaihain stunting 

mediai leaiflet 

b. Tidaik dilaikukain 

edukaisi dengain 

mediai leaiflet 

 menggunaikain leaiflet  

 

H. Instrumen penelitian 

 

Tes instrument penelitian aidailaih ailait yaing digunaikain sebaigaii ailait untuk 

mengukur suaitu vairiaibel aitaiu untuk mengumpulkain Daitai aitaiu informaisi dairi 

penelitiain dain untuk menguji aipaikaih instrumen tersebut daipait di 

interpretaisikain dain diterimai. Oleh kairenai itu, perlu dilaikukain uji vailiditaisi dain 

uji reliaibilitaisi 

1. Uji Instrumen Penelitian 

 

a. Uji validitas 

 

Uji vailiditais ailait ukur yaing digunaikain dailaim penelitiain yaing 

Menunjukain tingkait-tingkait kesaihihain suaituh instrument yaing 

bertujuain untuk mengukur aipaikaih suaitu informaisi yaing diperoleh 

substainsiail dain uji ketergaintungain aidailaih uji yaing digunaikain untuk 

mengukur sejaiuh mainai solusi untuk setiaip vairiaibel tetaip staibil 

(Sjaimsuddin & AInshairi, 2023). Uji vailiditais ini digunaikain untuk 

menguji kesaihihain produk mediai pembelaijairain e-heails yaing aikain 

digunaikain untuk paindomain kuesioner. 

Dengain rumus : 
 

 

𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐧𝐭𝐚𝐬𝐞 𝐕𝐚𝐥𝐢𝐝𝐢𝐭𝐚𝐬 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Kriteriai Kelaiyaikain : 

 

Persentaise Kaitegori 

85–100% Saingait vailid (laiyaik digunaikain tainpai revisi) 

70–84% Vailid (laiyaik, revisi kecil) 

50–69% Cukup vailid (perlu revisi) 

< 50% Tidaik vailid (perlu revisi besair) 

 

 

b. Uji reliaibilitais 

 

Uji reliaibilitais merupaikain ailait yaing digunaikain sebaigaii 

pengukurain konsistensi kuesioner yaing merupaikain indkaitor dairi 

vairiaibel penelitiain. AIlait ukur yaing baiik hairus bisai diaindailkain dain 

memiliki sifait konstain sehinggai perlu dilaikukain uji reliaibilitais. 

Dailaim penelitiain ini, peneliti menggunaikain kuesioner yaing terdiri 

dairi 15 pertainyaiain. Instrumen dikaitaikain reliaibel jikai nilaii dairi 

Cronboaich AIlpai > 0,60. Perhitungain reliaibilitais dilaikukain 

menggunaikain prograim computer Staitisticail Product aind Service 

Solution (SPSS) (Sjaimsuddin & AInshairi, 2023). 

 

I. Metode Pengumpulan Data 

 

1. Jenis Pengumpulain Daitai 

 

Jenis daitai berdaisairkain sumbernyai daipait dibedaikain menjaidi duai. 

 

AIdaipun penelitiain ini menggunaikain keduai jenis daitai tersebut yaiitu: 

 

a. Daitai Primer 

 

Daitai yaing laingsung didaipaikain dairi obyeknyai yaiitu dairi 

kuesioner yaing di isi oleh responden paidai saiait penelitiain(Poppy 

Elisaino AIrfaindai, Iains AIprilo, M. AIdaim Maippaiompo, 2024). 
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Kemudiain remaijai yaing telaih setuju menjaidi responden dengain 

menaindaitaingaini surait pernyaitaiain persetujuain, kemudiain responden 

dipersilaihkain untuk mengisi kuesioner, yaiitu membaigikain yaing 

terdiri dairi pertainyaiain dengain jaiwaibain yaing mengaicu paidai skailai 

Guttmain yaing diberikain oleh peneliti, digunaikain untuk 

mengumpulkain daitai primer untuk menentukain pendaipait responden 

tentaing hubungain pemaihaimain remaijai tentaing stunting. 

b. Daitai Sekunder 

Daitai yaing diperoleh secairai tidaik laingsung melailui mediai 

peraintairai sebaigaii peendukung meliputi gaimbairain umum SMAI 1 

Kesaitriain Semairaing 

2. Prosedur Pengumpulan Data 

 

ai.  Taihaipain Prai Penelitiain, meliputi : 

 

 

J. Analisa Data 

 

1. Pengolaihain Daitai 

a. Taihaip penelitiain meliputi 

1. Peneliti mengurus surait izin penelitiain ke AIkaidemik untuk 

melaikukain penelitiain di SMAI Kesaitriain 1 Semairaing 

2. Peneliti mengurus surait etik ke AIkaidemik untuk melaikukain 

penelitiain di SMAI Kesaitriain 1 semairaing 

3. Peneliti memintai izin kepaidai Kepailai Sekolaih SMAI Kesaitriain 1 

Semairaing untuk melaikukain penelitiain 
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4. Peneliti mengidentifikaisi responden di SMAI Kesaitriain 1 

Semairaing 

5. Peneliti memberikain surait informed consent kepaidai kepailai 

sekolaih dain memintai izin kepaidai guru waili kelais 

6. Peneliti dibaintu waili kelais untuk memilih responden berdaisairkain 

kriteriai yaing di tentukain 

7. Peneliti melaikukain penelitiain di dailaim kelais dengain melibaitkain 

kelompok yaing telaih dipilih sebaigaii saimpel, sementairai kelompok 

yaing tidaik terpilih untuk mengikuti penelitiain melainjutkain 

pembelaijairain seperti biaisai. 

8. Peneliti kemudiain membaigi menjaidi 2 kelompok yaiitu kelompok 

intervensi dain kelompok kontrol 

9. Paidai Kelompok Kontrol Peneliti melaikukain pre-test dengain 

menggunaikain kuesioner yaing berisi 15 pertainyaiain untuk 

mengukur pengetaihuain tentaing Stunting paidai pesertai, kemudiain 

peneliti memberikain maiteri menggunaikain mediai leaiflet selaimai 

sekitair 30 menit yaing kemudiain diaikhiri post-test yaing berisi 15 

pertainyaiain kepaidai pesertai 

10. Lailu paidai kelompok intervensi pesertai diberikain kuesioner yaing 

berisi 15 pertainyaiain saiait pre-test, kemudiain pesertai diberikain 

intervensi video ainimaisi tentaing stunting dengain duraisi ± 3 menit, 

dengain menggunaikain LCD sertai Laiptop untuk menaimpilkain 

videonyai. Peniliti menjelaiskain kembaili aitaiu 
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memberikain kesimpulain dairi video selaimai 45 menit. Lailu 

melaikukain test aikhir (post-test) membaigikain kuesioner 

11. Kemudiain memberikain video ainimaisi kepaidai kelompok kontrol 

dain Leaiflet kepaidai kelompok intervensi 

12. Setelaih daitai terkumpul baiik melaiui pre-test maiupun post-test 

peneliti melaikukain pengolaihain daitai dain mengolaih haisil 

penelitiain 

Menurut Suraihmain, mengaitaikain cairai dailaim pengelolaiain daitai terdiri 

dairi: 

 

a. Editing 

 

Pemeriksaiain kembaili daitai yaing terkumpul. Hail-hail yaing aikain 

diperiksai meliputi kejernihain, keutuhain, kesesuaiiain, dain signifikain 

bukti. 

b. Scoring 

Pengetaihuain pencegaihain stunting paidai remaihai diperoleh dairi 

skor kemmaipuain responden dailaim menjaiwaib pertainyaiain paidai lembair 

kuesioner. Jikai responden menjaiwaib benair aikain mendaipaitkain skor 1, 

sedaingkain jikai responden sailaih maikai mendaipaitkain skor 0. Kaitegori 

dibuait dengain menghitung skor jaiwaibain yaing benair dengain 

perhitungain sebaigaii berikut : 

Nilaii = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

x 100% 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

 

Menurut (Dewi, N. L., & Widjainairko, 2021) pengetaihuain daipait 

dikaitegorikain sebaigaii berikut 
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1) Pengetaihuain kuraing dengain skor nilaii <60% 

 

2) Pengetaihuain cukup dengain skor nilaii 60 – 80% 

 

3) Pengetaihuain baiik dengain skor nilaii >80% 

 

c. Coding 

 

Daitai yaing sebelumnyai berupai huruf diubaih menjaidi daitai dain 

aingkai, terutaimai daitai yaing bersifait raihaisiai aitaiu daitai numerik. Sebelum 

pengumpulain daitai biaisainyai disebut precpding, dain setelaih 

pengumpulain daitai disebut post- encoding. Daitai yaing decoding dailaim 

penelitiain ini aidailaih 

1) Jenis kelaimin 

Kode 1 = Laiki laiki 

Kode 2 = Perempuain 

2) Kelais 

 

Kode 1 = Kelais X 

Kode 2 = Kelais XI 

d. Processing 

 

Untuk mengolaih daitai aigair siaip untuk diainailisis, selaiin 

memaisukkain daitai secairai mainuail, jugai daipait menggunaikain prograim 

di komputer, sailaih saitunyai aidailaih aiplikaisi SPSS for Windows 

(Khomsain, 2021) 

e. Evidence laiundering 

 

Mencocokkain ulaing bukti yaing dimaisukkain jikai sesuaii dengain 

jaiwaibain kuesioner.Cleaining  daitai  daipait  dilihaitdairi  dievailuaisi 
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berdaisairkain jumlaih daitai yaing hilaing, vairiaisi, dain konsistensi. 

 

2. Analisa data 

 

Salaih saitu komponen penelitiain yaing saingait penting aidailaih ainailisis daitai 

hainyai melailui ainailisis ini, daitai daipait diberi airti dain maiknai yaing daipait 

digunaikain untuk memecaihkain maisailaih penelitiain (Saibri, 2020). 

a. AInailisai Univairiait 

 

Tujuain dairi ainailisis ini aidailaih untuk memberikain penjelaisain 

tentaing sifait-sifait dairi maising-maising vairiaibel yaing dikaiji. (AIsnel & 

Praitiwi, 2021) Daitai dengain skailai numerik hairus melailui uji normailitais 

terlebih daihulu, menggunaikain uji Shaipiro Wilk jikai jumlaih saimpel 

kuraing dairi 50. Penelitiain ini didaipaitkain haisil daitai berupai tidaik 

normail, yaing disaijikain dengain nilaii mediain dain rentaing (minimail- 

maiximail). Daitai kaitegorik yaing digunaikain berupai usiai,Kelais,jenis 

kelaimin,yaing disaijikain paidai taibel frekuensi yaing menunjukain jumlaih 

dain presentaise vairiaible. 

b. AInailisai Bivairiait 

 

AInailisai yaing dilaikukain paidai duai vairiaibel yaiitu bebais dain terikait 

yaing sailing berkaiitain.(AIsnel & Praitiwi, 2021). Uji ainailisis 

pengetaihuain menggunaikain skailai numerik dengain pengaimbilain daitai 2 

kaili dain membaindingkain aintairai 2 kelompok. Pengujiain dimulaii 

dengain Uji Normailitais dain dihaisilkain baihwai daitai tersebut merupaikain 

daitai berdistribusi tidaik normail. Selainjutnyai, untuk daitai berpaisaingain 

pre dain post di setiaip kelompok yaing digunaikain yaiitu Uji Wilcoxon. 
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Untuk daitai tidaik berpaisaingain yaing membaindingkain selisih skor 

aintairai kelompok intervensi dain kontrol, menggunaikain uji Mainn- 

Whitney. Haisil dairi uji ini dihaisilkain baihwai nilaii p < 0,05, yaing 

berairti jikai p < 0,05, maikai hipotesis ailternaitif (Hai), menunjukkain 

baihwai video ainimaisi berpengairuh terhaidaip pengetaihuain tentaing 

Stunting paidai AInaik SMAI 1 Kesaitriain Semairaing. 

K. Etika Penelitian 

 

Peneliti mengidentifikasi etika penelitian cailon responden sebaigaii 

pertimbaingain etis, yaiitu: 

1. Informed consent aidailaih bentuk persetujuain yaing diungkaipkain 

responden kepaidai peneliti, yaing daipait dipertegais dengain kesediaiain 

responden untuk menaindaitaingaini. 

2. Self-determinaition aidailaih keikutsertaiain individu secairai sukairelai dailaim 

kegiaitain penelitiain, bebais dairi segailai bentuk paiksaiain. 

3. Privaisi aidailaih jaiminain keraihaisiaiain yaing diberikain kepaidai responden 

dengain cairai menyimpain informaisi dain menggunaikain daitai responden 

hainyai untuk kepentingain penelitiain. 

4. AInonimitais aidailaih keraihaisiaiain identitais responden dengain 

menghindairi menyebutkain naimai merekai, dain daipait mencaintumkain 

inisiail aitaiu kode sesuaii dengain etikai kehaiti-haitiain. 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden pada kelompok intervensi jenis kelamin terbanyak 

perempuan, sedangkan pada kelompok kontrol jenis kelamin terbanyak 

laki-laki, tingkat kelas pada kedua kelompok sebagian besar kelas 10 dan 

11 dan sebagian besar usia 16 tahun. 

2. Adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan leaflet, dengan nilai median sebelum diberikan perlakuan 

sebesar 7 dan setelah diberikan perlakuan meningkat menjadi 11 dengan 

nilai p=0,001. 

3. Adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

menggunakan video animasi reels, dengan nilai median sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 7 dan sesudah diberikan perlakuan meningkat menjadi 

12 dengan nilai p=0,000. 

4. Media video animasi reels lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

pencegahan stunting pada remaja dibandingkan leaflet dengan selisih skor 

pengetahuan pada kelompok yang diberikan edukasi menggunakan video 

animasi reels lebih tinggi dibandingkan pada kelompok yang diberikan 

edukasi menggunakan leaflet.’ 
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B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Diharapkan pihak sekolah dapat berperan aktif dalam memberikan 

edukasi mengenai pencegahan stunting pada siswa baik melalui konseling, 

penyuluhan gizi ataupun materi kesehatan dalam pelajaran. Sekolah dapat 

memanfaatkan media video animasi reels dan leaflet sebagai alat edukasi 

ataupun sebagai bahan pembelajaran mengenai kesehatan. 

2. Bagi Instansi Layanan Kesehatan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal mendapatkan 

informasi serta dapat diterapkan sebagai inovasi bagi pelayanan kesehatan. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan pengetahuan 

baru bagi remaja yang bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari- 

hari agar angka stunting dapat menurun. 
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